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penulisan skripsi ini dapat diselesaikan sebagaimana mestinya.
Penulisan skripsi ini mengambil judul Peranan boundary control dalam 

melaksanakan assets safeguarding pada PT.Perkebunan Nusantara VII Unit 
Usaha Cinta Manis. Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab, terdiri dari Bab I 
Pendahuluan, Bab II Landasan Teori, Bab III Gambaran Umum Perusahaan, Bab 

IV Analisa dan Pembahasan dan Bab V Kesimpulan Dan Saran
Data yang digunakan terdiri dari dua yakni, data primer dan data sekunder. 

Data primer yang diperoleh adalah dengan melakukan wawancara dengan 

pegawai pada sistem aplikasi persediaan. Sedangkan data sekunder yang diperoleh 

adalah data struktur perusahaan, pembagian tugas dan kriteria fungsi audit intern 

perusahaan.
Hasil penelitian menunujukan bahwa penerapan boundary control telah 

sesuai dalam melaksanakan Assets safeguarding, hal ini dapat dilihat dari telah 

dijalankannya komponen dari boundary control di perusahaan, seperti melakukan 

cryptography control, access control, audit trail control, serta existence control.
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perusahaan dalam mengoptimalkan peranan pengenda;ian berbasis system 
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PERANAN BOUNDARY CONTROL DALAM MELAKSANAKAN

ASSETS SAFEGUARDING PADA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA VII

UNIT USAHA CINTA MANIS

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui bagaimana implementasi 
boundary control di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Cinta Manis. 
2) mengetahui peranan dari boundary control dalam melaksanakan assets 
safeguarding di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Cinta Manis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi boundary control di PT. 
Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Cinta Manis telah memadai dalam 
melaksanakan assets safeguarding di perusahaan, hal ini dapat dilihat dari telah 
diimplementasikannya semua komponen pengendalian boundary dalam rangka 
pengamanan aset bagi perusahaan seperti, pengendalian kriptographi, 
pengendalian hak akses, pengendalian rekam jejak dan existence control.
Kata Kunci: Boundary Control, Assets Safeguarding.
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THE ROLE OF BOUNDARY CONTROLIN ORDER TO PERFORM

ASSETS SAFEGUARDING IN PT. PERKEBUNAN NUSANTARA VH

CINTA MANIS

ABSTRACT

The objectives of this research are 1) to know how the implementation of 
the boundary control in PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Cinta Manis. 
2) to Know The role of boundary control in order to maintaining assets 
safeguarding in PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Cinta Manis.

The result of this research is the implementation of boundary control in PT. 
Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Cinta Manis has appropriate to perform 
safeguarding of assets. It can be proved by boundary control has implemented 
crypthography control’ access mechanism control, audit trail control and 
existence control.
Keywords: boundary control' assets safeguarding.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Informasi sangat diperlukan sebagai dasar untuk pengambilan suatu

keputusan di dalam dunia usaha. Untuk dapat menghasilkan keputusan yang tepat, 

maka diperlukan informasi yang memiliki kualitas sesuai dengan karakter 

informasi yaitu informasi tersebut harus memenuhi syarat-syarat seperti reliable, 

dan akurat. Sesuai dengan konsep widening scope oferror free, tepat,

Information, perkembangan dunia bisnis semakin lama semakin meningkat. Dan 

seiring dengan perkembanganya diperlukan kemampuan untuk mendapatkan, 

mengolah, menyajikan, serta menyebarkan informasi semakin yang semakin

tinggi. (laudon,43,2005)

Dalam rangka informasi yang dihasilkan tersebut terhindar dari kesalahan

maka diperlukan keyakinan bahwa pengendalian yang ada pada sistem yang

menghasilkan informasi tersebut telah berjalan optimal. Oleh karena itu peranan

audit sistem informasi sangat diperlukan untuk menilai bahwa pengendalian

terhadap sistem tersebut telah ada dan berjalan sebagaimana mestinya.

Sehubungan dengan itu, tujuan dari pengendalian sistem informasi itu sendiri

adalah untuk memastikan apakah semua pengendalian yang ada telah memenuhi

fungsinya yaitu Maintaining Data Integrity, safeguard assets, serta System 

Ejfectiveness and Efficiency. (Ron Weber,l 1,2001). Dari uraian tentang tujuan 

pengendalian sistem informasi diatas bisa disimpulkan bahwa assets



safeguarding merupakan salah satu tujuan penting dari pengendalian sistem 

informasi.

Asset safeguarding bertujuan agar sistem informasi yang ada dapat 

melindungi penggunaan dari sumber daya perusahaan yang berupa asset dan 

kehilangan, fraud, kesalahan pencatatan, kerusakan. Untuk menjalankan fungsi 

Asset safeguarding tersebut diperlukan suatu control (pengendalian) terhadap 

sistem informasi, yakni boundary control atau pengendalian batasan. Boundary 

sangat diperlukan dalam melaksanakan fungsi Asset safeguarding karena 

boundary control membatasi tugas dan wewenang pegawai dengan 

mengendalikan akses ke aset tersebut melalui berbagai macam pengendalian, 

pengendalian yang dimaksud, antara lain pemisahan fungsi, tanggung jawab, serta 

wewenang, pengawasan(supervisi), serta otorisasi . serta memiliki tahapan- 

tahapan yakni tahapan identifikasi, tahap otentifikasi dan tahap otorisasi pada 

aplikasi.

Secara garis besar fungsi utama boundary control itu adalah untuk 

mengidentifikasi apakah pemakai atau user merupakan pihak yang berwenang, 

dan memberikan batasan kepada pemakai atau user tersebut atas sumber daya 

perusahaan baik fisik, maupun catatan sesuai dengan tugas, wewenang dan hak 

akses atas sumber daya aktiva maupun catatan mengenai aktiva tersebut yang 

dimiliki oleh pemakai atau user tersebut masing-masing.

PT.Perkebunan nusantara VII unit usaha Cinta Manis merupakan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di sektor pertanian, salah satu dari
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26 unit usaha PT.Perkebunan Nusantara VII yang mana aktifi tas utama dari 

perusahaan ini adalah menanam tanaman tebu dan memproduksi gula. Dilihat dari 

kegiatanya PT.Perkebunan nusantara VII unit usaha Cinta Manis merupakan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam sektor perkebunan. 

Wilayah perkebunan tersebut seluas 21.358 ha, perkebunan tersebut terbagi-bagi 

menjadi beberapa rayon-rayon yang jaraknya beijauhan baik antara satu wilayah 

rayon dengan wilayah rayon lainya, maupun antara rayon dengan kantor pusat. 

Dengan aktifitas penanaman tebu yang dilakukan oleh PT.Perkebunan nusantara 

VII unit usaha Cinta Manis maka persediaan merupakan aktiva perusahaan yang 

memegang peranan penting. Persediaan pada PT.Perkebunan nusantara VII unit 

usaha Cinta Manis berupa material/bahan yang dibutuhkan untuk melakukan 

aktivitas penanaman (bibit, pestisida, herbisida, pupuk), tanaman tebu baik yang 

ada di perkebunan maupun yang telah ditebang serta gula yang merupakan hasil 

pengolahan dipabrik. Proses keluar masuknya persediaan merupakan aktivitas 

yang penting pada PT.Perkebunan nusantara VII unit usaha Cinta Manis. Hal ini 

dikarenakan persediaan merupakan aspek yang penting dan sangat material bagi 

perusahaan dalam bidang perkebunan. Sehingga boundary control yang ada pada 

sistem informasi persediaan harus memadai dan dapat memainkan peranannya 

dalam melakukan pengamanan assets (assets saf eguarding). Dengan melakukan 

pengamanan assets (assets safeguarding) diharapkan perusahaan dapat terhindar 

dari ancaman yang dapat menimbulkan bebagai macam kerugian pada assets 

perusahaan.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

mengangkat topik peranan boundary control dalam melaksanakan asset 

safeguarding ini sebagai tulisan ilmiah, dimana penulis menetapkan 

PT.Perkebunan nusantara VII sebagai objek penelitian. Judul yang akan diambil 

oleh penulis yakni:

“Peranan boundary control dalam melaksanakan assets safeguarding pada PT. 

Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Cinta Manis”

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka

penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Apakah PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Cinta Manis 

mengimplementasikan boundary control pada aplikasi persediaanya ?

2. Bagaimana pengendalian boundary control atas aplikasi persediaan yang 

diterapkan telah mendukung dalam pelaksanaan assets safeguarding!

3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengidentifikasi bagaimana implementasi pengendalian aplikasi umum 

dan pengendalian boundary control pada aplikasi persediaan pada PT 

Perkebunan Nusantara VII saat ini.
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2. Untuk mengevaluasi apakah pengendalian aplikasi persediaan atas persediaan 

yang diterapkan telah sesuai dengan general aplication control objective dan 

boundary aplication control objective pada PT. Perkebunan Nusantara VII.

3.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua

pihak, diantaranya:

1. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

berupa saran-saran positif untuk mengetahui peranan boundary control dalam

melaksanakan asset safeguarding pada perusahaan.

2. Bagi Lingkungan Pendidikan

Menambah khasanah pengetahuan bagi pembaca, khususnya mengenai EDP 

Audit. Hasil penelitian ini dapat pula digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya di masa datang.
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Batasan Masalah4.

Boundary control yang dibahas dalam penelitian ini adalah Boundary control 

yang diterapkan pada PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) VII Unit Usaha 

Cinta Manis

1.

Ausset safeguarding yang dibahas merupakan asset dalam bentuk persediaan 

bahan tanaman, baik berupa bibit, pupuk , maupun segala material yang 

berkaitan dengan aktivitas penanaman yang ada di PT. Perkebunan Nusantara

2.

(PTPN) VII

5- Metodologi Penelitian

5.1 Rancangan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dibahas, maka rancangan penelitian yang

digunakan adalah studi kasus, yaitu memusatkan perhatian secara mendalam dan 

intensif pada objek yang diteliti, dalam hal ini PT.Perkebunan nusantara VII. 

Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu tertentu dengan menekankan pada 

kedalaman analisis untuk penyelesaian masalah. Dalam memecahkan masalah, 

data yang dikumpulkan dipandang sebagai satu kesatuan unit yang terintegrasi. 

Kesimpulan yang diambil hanya berlaku pada obyek yang diteliti dalam waktu 

tertentu dan tidak berlaku secara umum
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5.2 Jenis dan Sumber Data

5.2.1 Jenis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan maksud ingin 

memperoleh gambaran yang komprehensif dan mendalam tentang pengendalian 

input yang diterapkan oleh PT.Perkebunan nusantara VII. Contoh data kualitatif 

yang digunakan adalah kualitas dari Boundary control yang digunakan.

Data yang digunakan

Data primer:a.

Metode ini dilakukan dengan mengadakan tanya jawab (wawancara)

langsung dengan pihak-pihak intern perusahaan guna mendapatkan informasi

yang berhubungan dengan penelitian ini.

b. Data sekunder:

Data penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari sumber internal,

yaitu perusahaan tempat penelitian, Data tersebut antara lain:

1. Struktur Organisasi

2. Tugas dan wewenang masing-masing bagian

3. Prosedur operasi / SOP(Standar Operasional Prosedur)

4. Prosedur-posedur boundary control (pengendalian batasan) yang diterapkan 

pada aplikasi persediaan perusahaan yang berhubungan dengan persediaan
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5. Pengamatan secara langsung maupun wawancara dengan pegawai bagian yang 

bersangkutan

Metode analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif yaitu dengan 

mengklasifikasikan data, menguraikan secara deskriptif hasil penelitian yang 

dilakukan serta mengambil kesimpulan secara kualitatif berdasarkan analisis 

antara teori-teori yang berkembang saat ini dan kondisi yang ditemukan di 

perusahaan. Dari analisis tersebut akan ditarik kesimpulan.

5.2.2 Sumber Data

Data penelitian ini diperoleh dari sumber internal, yaitu perusahaan tempat

penelitian. Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer

adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara)

dari tangan pertama, yaitu dengan melakukan wawancara dengan pejabat perusahaan

yang berwenang (para petugas yang menjalankan aplikasi persediaan tersebut beserta

staf teknologi informasinya). Pertanyaan yang akan dilontarkan ialah seputar prosedur

pengendalian aplikasi persediaan (pengendalian data inputmethod dan boundary 

aplication control) atas persediaan yang diterapkan sehari-hari. Sedangkan data 

sekunder merupakan data yang diperoleh melalui perantara atau sumber lain, seperti 

profil perusahaan dan struktur organisasi pada PT.Perkebunan Nusantara VII.
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5.3 Instrumen dan Metode Pengumpulan Data

5.3.1 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu berupa daftar 

pertanyaan, pedoman wawancara, catatan, dan salinan

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu berupa daftar 

pertanyaan, catatan, dan salinan. Daftar pertanyaan akan memuat pertanyaan- 

pertanyaan yang sesuai dengan Boundary CorUrol Framework menurut buku 

Information System Control And Audit (Ron Weber,2001) dan Audit Sistem 

Informasi (Sanyoto Gondodiyoto, 2007) berikut ini:

a. Pengumpulan dan pengarsipan

b. Pengecekan akurasi, kelengkapan, dan wewenang oleh masing-masing

bagian

c. Fungsi dan wewenang masing-masing bagian

d. Prosedur tertulis / SOP

e. Persiapan dokumen sumber dan otorisasi

f. Hak akses pada aplikasi (read/add/modify)

g. Pengecekan akurasi, kelengkapan, dan otentisitas data masukan

h. Integritas dan validitas pemrosesan

/. Tahapan akses ke dalam aplikasi (identifikasi,otentifikasi, dan otorisasi) 

j. Berbagai macam pengendalian lainya yang ada
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5.3,2 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini mempergunakan dua metode pengumpulan data, yaitu:

1. Penelitian Lapangan (Field Research)

Pengumpulan data dilakukan dengan jalan mengadakan pengamatan atau 

tinjauan-tinjauan lapangan pada objek yang diteliti untuk mendapatkan data 

primer. Hal ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:

a) Wawancara

Pengumpulan data dilakukan melalui proses tanya-jawab dalam penelitian

yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan. Wawancara yang akan dilakukan oleh penulis adalah mengenai

boundary control, pihak-pihak yang terlibat, dokumen-dokumen, dan laporan

control /laporan pemeriksaan.

b) Observasi

Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat 

secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Hasil pengamatan langsung 

dicatat oleh penulis. Observasi yang dilakukan oleh penulis adalah mengamati 

boundary control yang ada pada perusahaan.
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5.4 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah Boundary Control yang digunakan 

pada sistem pengendalian tanaman dari perusahaan yang akan diteliti.

5.5 Teknik Analisis

Teknik analisis data yang akan dilakukan ialah analisis deskriptif 

kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif menggunakan data yang dihasilkan dan 

penelitian dengan memberikan gambaran apa adanya atau sesuai dengan 

kenyataan. Kemudian data tersebut dibandingkan dengan toeri-teori yang ada 

pada Boundary Control Framework menurut buku Information System Control 

And Audit (Ron Weber,2001) dan Audit Sistem Informasi (Sanyoto Gondodiyoto, 

2007) , teori-teori yang berhubungan dengan pengendalian batasan atau Boundary 

Control pada persediaan.

Berikut ini adalah tahapan-tahapan yang akan dilakukan dalam menganalisis

data:

1. Mengidentifikasi aplikasi persediaan yang dipakai oleh PT. Perkebunan 

Nusantara VII serta gambaran umum perusahaan.

Penulis melakukan wawancara dan dokumentasi dengan pihak perusahaan 

yang terkait mengenai aplikasi persediaan yang digunakan, profil perusahaan, 

serta struktur organisasi.
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2. Mengidentifikasi prosedur pengendalian pada aplikasi persediaan yang

berkaitan dengan data input method dan boundary aplication control.

Penulis melakukan kegiatan tanya jawab secara lisan mengenai pengendalian

aplikasi akuntansi yang diterapkan dengan pihak-pihak perusahaan yang

terkait. Dan kaitanya dengan teori-teori lainnya mengenai boundary

application control

3. Mengevaluasi pengendalian aplikasi persediaan yang diterapkan perusahaan. 

Hasil yang diperoleh dari tahap kedua kemudian dievaluasi untuk mengetahui 

apakah prosedur pengendalian pada aplikasi persediaan yang diterapkan 

perusahaan telah memadai atau tidak.

6. Lokasi dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT.Perkebunan nusantara VII Unit Usaha 

Cinta Manis, yang beralamat di kabupaten Ogan Ilir km 78 dari selatan

Palembang. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20-30 Agustus tahun 2010.
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7. Rencana Sistematika Skripsi

Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dan lima (5) bab dengan perincian

sebagai berikut:

PENDAHULUANBABI

Bagian ini akan menjelaskan secar garis besar mengenai apa yang 

menjadi latar belakang dipilihnya judul skripsi ini, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan 

sistematika pembahasan.

TINJAUAN PUSTAKABAB II

Bagian ini menguraikan landasan teori dan penelitian terdahulu yang

menjadi dasar pembahasan penelitian

BAB III GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Bagian ini menjelaskan gambaran umum tentang obyek penelitian, 

yakni PT.Perkebunan nusantara VII serta aplikasi keuangan yang

dipakai.

BAB IV PEMBAHASAN

Bagian ini berisikan hasil pengumpulan data dan analisis data yang 

diperoleh dari penelitian yang dilakukakan. Hasil penelitian dan 

pembahasan pada bab ini merupakan jawaban atas permasalan yang 

telah dirumuskan.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian ini memaparkan kesimpulan yang merupakan rangkuman hasil

analisis dan pembahasan penelitian yang dilakukan serta saran yang

dianggap perlu sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan, sehingga

diharapkan dapat memberikan manfaat guna membenahi kekurangan-

kekurangan yang ada
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